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ABSTACT

Jepri Naldi (2017): The Influence of Drill and Play Practice Method
Toward Court Tennis Basic Skills of PTL Tennis
Athlete of GOR Agus Salim, Padang City

The issue in this research is the low court tennis basic skills of tennis
athlete PTL of GOR Agus Salim, Padang, that causes the athlete cannot achieve
the maximal performance. This issue might be caused by less accurate of the
strategy/ practicing method used by the trainer. The aim of this research is to
reveal the influence of Drill and Play method toward court tennis basic skills
method of PTL tennis athlete of GOR Agus Salim, Padang City.

This research is a quasi experiment. The population of this research is
whole basic skills of PTL tennis athletes of GOR Agus Salim, Padang City, with
total of 16 athletes. The sampling technique used is total sampling with the total
samples are 16 athletes. The data is collected by doing the test to each court tennis
basic skills items, such as: service test, forehand test, and backhand test. The data
is analyzed by using Test t or deviation test mean.

The result of the research and data analysis shows that: (1) Drill practice
method gives the significant influence toward court tennis basic skills which is
obtained (teount = 7.34 > tiapie = 1.86) with its mean improvement 4.17. (2) Play
Practice method gives the significant influence toward court tennis basic skills
which is obtained (tcount = 4.43 > tiaple =1.86) with its mean improvement 1.83. (3)
Drill practice method gives the more significant and effective influence compared
with Play practice method, where it is found (tcount = 3.03 > tiane = 1.86) and its
mean improvement 2.29.

Key words: method practice drill, method practice play court tennis basic
skills



ABSTRAK

Jepri Naldi : (2017) Pengaruh Metode Latihan Drill dan Latihan Bermain
Terhadap Keterampilan Dasar Tenis Lapangan
Atlet Tenis PTL GOR Agus Salim Kota Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan dasar Tenis
lapangan atlet tenis PTL GOR Agus Salim Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan pengaruh metode latihan Drill dan latihan Bermain terhadap
keterampilan dasar Tenis lapangan atlet tenis PTL GOR Agus Salim Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Atlet Tenis lapangan PTL GOR Agus Salim Padang yang
berjumlah 16 orang. Sampel diambil dengan teknik Total Sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 16 orang. Data dikumpulkan dengan melakukan tes pada
masing-masing item keterampilan dasar tenis lapangan (service, Forehand dan
Backhand) dengan mengunakan hewitt tennis achievement test. Data dianalisis
dengan menggunakan Uji t atau uji beda mean.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Metode latihan Drill memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan dasar tenis lapangan didapatkan
(thitung = 7,34 > taner = 1,86) dengan peningkatan rata-rata adalah 4,17. (2) Metode
latihan Bermain memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
dasar tenis lapangan didapatkan (thiwng = 4,43 > tiner = 1,86) dengan peningkatan
rata-rata adalah 1,83. (3) Metode latihan Drill memberikan pengaruh yang
signifikan dan efektif dibandingakan dengan metode latihan Bermain, ditemukan
(thitung = 3,03 > twper = 1,86) peningkatan rata-rata adalah 2,29.

Kata kunci: Metode Latihan Drill, Metode Latihan Bermain
Keterampilan Dasar Tenis Lapangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga tenis lapangan merupakan olahraga yang dapat dilakukan di
lapangan terbuka maupun di lapangan tertutup yang menimbulkan
kegembiraan bagi pelakunya. Dalam perkembangannya olahraga tenis tidak
hanya untuk dapat meningkatkan kesehatan tetapi dapat juga untuk mencapai
prestasi yang optimal. Untuk melahirkan atlet berprestasi, bukanlah
merupakan pekerjaan yang mudah, tetapi memerlukan perencanaan yang
matang, serta pembinaan yang berjenjang. Untuk mewujudkan tercapainya
prestasi yang tinggi dalam olahraga, pembinaan harus dimulai dari usia muda
atau usia dini agar dapat membuahkan hasil yang optimal.

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Tentang
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada Pasal 27 Ayat: 4 yang
menyatakan bahwa: ‘“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh
kembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.
Melalui Undang-Undang Nomor. 3 Tahun 2005 berarti pemerintah berperan
aktif untuk membina dan mengembangkan olahraga prestasi di Indonesia
termasuk tenis lapangan. Hal ini bertujuan melahirkan bibit-bibit muda

sebagai regenerasi bangsa untuk guna mengharumkan nama bangsa.



Permainan tenis lapangan telah mengalami banyak perubahan hingga
sekarang. Olahraga tenis lapangan merupakan salah satu cabang olahraga
prestasi yang dipertandingkan pada Pekan Olahraga Nasional (PON) yang
resmi dipertandingkan untuk pertama kalinya pada PON | di Solo Jawa
Tengah 1938. Pengurus Persatuan Lawn Tenis Indonesia (PELTI) setiap
tahunnya mengadakan berbagai event kejuaraan, mulai dari Kejuaraan Daerah,
Kejuaraan Wilayah dan kejuaraan Nasional maupun kejuaraan Internasional.
Dari jenjang pertandingan yang diadakan tersebut yaitu dari tingkat daerah
hingga ke tingkat internasional maka disimpulkan bahwa pembinaan atlet dari
usia dini harus lebih diperhatikan, agar dapat menciptakan atlet yang
berprestasi.

Prestasi yang tinggi tidak bisa didapatkan dengan begitu saja, tetapi
harus melalui kerja keras yang melibatkan seluruh anggota dan unit tim. Kerja
keras ini tentu saja membutuhkan persiapan yang matang serta latihan yang
gigih. Bompa (2009:61) mengatakan “faktor latihan yang perlu dipersiapkan
dalam setiap program latihan pada setiap cabang olahraga adalah persiapan
fisik, persiapan teknik, dan persiapan kejiwaan yaitu mental. Persiapan fisik
dan persiapan teknik merupakan dasar dalam membangun prestasi’.
Bedasarkan penjelasan Bompa tersebut dapat diartikan kemampuan fisik dan
teknik yang didukung persiapan mental yang baik adalah fondasi utama untuk
merealisasikan ide permaianan cabang olahraga tenis lapangan dalam upaya

meraih prestasi.



Melihat perkembangan prestasi olahraga tenis lapangan yang ada saat
ini tidak luput dari berbagai bentuk pemusatan-pemusatan latihan. Latihan itu
sendiri merupakan bagian dari pembinaan olahraga pada suatu sekolah
ataupun klub yang memungkinkan meningkatnya prestasi atlet. Perkembangan
tenis lapangan di Provinsi Sumatra Barat sangatlah mendapat perhatian dari
masyarakat khususnya di Kota Padang, hal ini terbukti dengan adanya klub
tenis seperti: PTC, Setra Tenis, Semen Padang, PTL UNP, PTL GOR Agus
Salim, Sekora tenis School dan masih banyak lagi klub-klub lainnya. Adanya
klub-klub di Kota Padang diharapkan dapat menghasilkan bibit atlet yang
berpotensi dan dapat mengangkat prestasi Kota Padang dikancah Nasional
maupun Internasional.

Pembinaan Tenis Lapangan telah banyak dilakukan di Sumatera Barat.
Klub tenis PTL GOR Agus Salim kota Padang merupakan salah satunya dan
telah melakukan pembinaan secara kosisten dibawah asuhan pelatih Rozi
Marzeki. Klub tenis PTL GOR Agus Salim ini telah banyak mengikuti
pertandingan antar klub tingkat lokal, Daerah dan Nasional namun sayangnya
belum mendapatkan hasil yang memuaskan. Klub ini telah sering mengikuti
pertandingan seperti kejuaraan PORKOT, kejuaraan Semen Padang Junior,
pertandingan sabtu minggu (PERSAMI) dan sebagainya. Pertandingan ini
diikuti oleh Kklub-klub ternama dari daerah dan kota Padang yang
diselenggarakan olen PELTI. Kejuaraan ini bertujuan untuk menjaring atlet

muda yang berbakat dan berprestasi.



Prestasi yang membanggakan Klub tenis PTL GOR Agus Salim kota
Padang belum dapat diraih secara optimal, bahwa atlet tenis PTL GOR Agus
Salim mengalami penurunan prestasi dan tidak mendapat peringakat. Hal ini
diduga dikarenakan masih kurangnya keterampilan atlet dalam menguasai
teknik dasar yang masih jauh dari harapan, sehingga mengakibatkan
minimnya prestasi yang dicapai.

Keterampilan individu yang sangat penting dikuasai dalam permainan
tenis lapangan adalah teknik dasar bermain. Teknik dasar yang paling
dominan dalam tenis lapangan tersebut adalah service, forehand dan
backhand. Komponen tersebut harus dikuasai atlet agar mudah berlatih serta
mengembangkan keterampilan bermain tenis lapangan, dengan tujuan meraih
prestasi semaksimal mungkin. Penguasaan keterampilan teknik tentunya harus
didukung dengan kondisi fisik yang baik. Tanpa kondisi fisik yang baik, maka
penguasaan teknik pun tidak akan maksimal. Karena bagusnya kemampuan
fisik dan kemampuan teknik merupakan komponen dasar untuk dapat
merealisasikan taktik dan strategi dalam penampilan agar tercapaianya prestasi
olahraga khususnya tenis lapangan.

Meskipun demikian, ketiga teknik dasar tersebut mempunyai
karateristik yang berbeda namun ketiganya merupakan kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dalam merealisasikan teknik dasar tenis lapangan yang baik.
Banyak faktor yang mempengaruhi agar dapat merealisasikan keterampilan
teknik dasar tenis lapangan diantaranya adalah kualifikasi pelatih, metode

latihan, kemampuan teknik, kemampuan fisik, program latihan, sarana dan



prasarana latihan, status gizi dan mental atlet. Semua faktor tersebut
merupakan unsur-unsur yang dapat berpengaruh bagi atlet dalam dapat
menguasai teknik dasar tenis lapangan dengan benar.

Saat penulis melakukan wawancara dengan beberapa atlet PTL GOR
Agus Salim kota Padang, mereka mengatakan bahwa pemain jenuh dan bosan
mengikuti latihan dengan pelatih, karena dominan diberikan latihan fisik dan
kurangnya diberikan kesempatan bermain setelah latihan. Hal tersebut
tentunya akan dapat mempengaruhi motivasi latihan. Selanjutnya wawancara
juga peneliti lakukan dengan pelatih, ia membenarkan kesulitan dan kendala
atletnya meraih kemenangan dalam pertandingan dikarenakan keterampilan
teknik dasar tenis atletnya yang masih kurang baik.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan terlihat banyak kesalahan
yang sering dilakukan oleh para atlet ketika melakukan 1) service (a) bola
yang dipukul sering mengenai net, (b) bola yang dipukul sering keluar dari
daerah service (c) service tidak tajam dan mudah dikembalikan. 2) Forehand
(@) bola yang dipukul jauh atau sering keluar (b) Sentuhan bola pada
perkenaan racket selalu melenceng ke arah sasaran sehingga sering keluar (c)
bola dipukul tidak terkontrol (d) Penguasaan feeling ball masih rendah. 3)
Backhand (a) Penganggaan racket yang masih salah (b) sikap pergerakkan
kaki masih salah (c) Bola dipukul jauh keluar.

Banyak penyebab rendahnya keterampilan dasar bermain tenis atlet
yang berujung pada merosotnya prestasi. Peneliti menduga disebabkan oleh

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi Kondisi Fisik



pemain, Kemampuan Teknik yang dimiliki, Satus Gizi pemain yang kurang
baik, Motivasi saat latihan serta keadaan Mental pemain yang kurang baik.
Sedangkan faktor eksternal mungkin disebabkan oleh Kualifikasi Pelatih,
Metode Latihan yang kurang tepat, dan sebagainya.

Menurunnya prestasi bisa disebabkan karena Kemampuan Fisik yang
rendah, rendahnya Kemampuan Fisik menyebabkan Kemampuan Teknik tidak
bisa terealisasi dengan baik. Selanjutnya Kemampuan Teknik yang tidak
efisien juga menyebabkan kemampuan bermain tidak bisa ditampilkan secara
baik. Status Gizi adalah faktor internal yang cukup berpengaruh untuk
pencapaian prestasi, pemain yang memiliki Status Gizi yang baik akan terlihat
lebih bersemangat dan bertenaga disaat mengikuti latihan dan pertandingan.

Motivasi merupakan unsur yang sangat penting dalam merealisasikan
Kemampuan Fisik dan Kemampuan Teknik bermain tenis lapangan khususnya
Motivasi dalam berlatih dan bertanding, baik itu Motivasi yang berasal dari
dalam maupun dari luar diri pemain. Selanjutnya Mental adalah suatu faktor
dominan dalam penampilan pemain saat merealisasikan keterampilan teknik
tenis lapangan. Pemain yang memiliki Mental yang baik akan mudah
menguasai dan mengendalikan diri dalam menampilkan Kemampuan Teknik
yang dimiliki khususnya Kemampuan teknik dasar tenis.

Untuk mencapai prestasi, Kualifikasi Pelatin merupakan hal yang
sangat mendukung dan berpengaruh terhadap hasil latihan atau Out Put yang
dihasilkan oleh pemain. Pelatih yang memiliki kemampuan yang baik tentu

akan menghasilkan latihan yang baik pula. Kualifikasi Pelatih tentu



dipengaruhi oleh lisensi serta pengalaman yang dimiliki seperti pelatihan dan
penataran tentang pembaharuan dan pengembangan tenis lapangan. Jika
pelatih tidak memiliki lisensi serta jarang mengikuti penataran dan pelatihan
tentu pemain yang diasuhnya akan memiliki keterampilan teknik dasar yang
kurang baik.

Metode Latihan merupakan cara yang sistimatis untuk mencapai tujuan
bagi seorang pelatih dalam merealisasikan program dan materi latihan yang
dijalankan. Metode yang kurang tepat atau yang salah akan mempengaruhi
hasil latihan. Pelatih yang handal akan mampu menerapkan sebuah metode
yang sesuai dengan kebutuhan pemain berdasarkan tingkatan kelompok umur
dan sebagainya. Selanjutnya sarana dan prasarana latihan sangat mendukung
dalam proses latihan dan pertandingan. Sarana yang kurang memadai akan
menyebabkan banyak kendala dalam latihan termasuk kendala pelatih untuk
menjalankan metode dan program latihan yang akan dijalankan.

Dalam meningkatkan keterampilan dasar tenis diperlukan latihan yang
efektif dan efisien. Pentingnya seorang pelatih dalam menentukan metode yang
tepat untuk melatih pemain tenis. Banyak pendekatan latihan dan metode
latihan yang bisa digunakan untuk mencapai tujuan dari materi latihan, seperti
metode latihan global, metode latihan konvesional, metode latihan bermain,
metode latihan elementer, metode latihan Drill dan metode lainnya.
Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan pelatih Klub tenis PTL
GOR Agus Salim Padang, pelatih masih menggunakan metode latihan

konvensional dalam melatih atlet pemainnnya.



Metode konvensional adalah metode latihan yang lazim digunakan
oleh pelatih. Dalam metode konvesional, bentuk latihan yang diberikan sama
dengan bentuk latihan yang biasanya. Pemain berlatih dengan cara
berpasangan, materi latihannya pun hanya berisi satu materi dalam satu kali
latihan, seperti Service saja atau forehand saja. Dalam merealisasikan metode
konvensional materi yang diajarkan serta pengalaman yang didapatkan atlet
tidak memiliki acuan yang baku, belum sistematis dan terprogram.

Latihan dengan metode konvensional merupakan urutan latihan yang
diajarkan pelatih sesuai dengan keadaan dan kondisi yang memungkinkan
materi saat latihan saja. Tuntutan atau target hasil latihan yang harus dicapai
dalam metode konvensionalpun tidak terlalu di prioritaskan. Seharusnya
pelatih dapat menggunakan metoda latihan lain untuk dibandingakan agar
diperoleh suatu metode yang cocok dan sesuai bagi kebutuhan atlet. Oleh
sebab itu disamping metode konvensional, penulis ingin menerapkan metode
latihan baru dalam latihan di klub tenis PTL GOR Agus Salim Padang.

Metode latihan yang ingin penulis terapkan diantaranya yaitu metode
drill dan metode bermain. Metode drill pada umumnya digunakan untuk
memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah
dipelajari.. Metode Drill merupakan tindakan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemahiran dengan mengajarkan gerakan dimana siswa
diinstruksikan melakukan gerakan tertentu berulang-ulang berdasarkan

petunjuk yang diberikan oleh guru/pelatih.



B.

Kemudian metode bermain dilaksanakan dalam bentuk aktivitas
bermain agar tujuan latihan dapat dicapai secara efisien dan efektif dalam
suasana gembira meskipun membahas hal-hal yang sulit atau berat dengan
membangun suasana belajar/latihan yang dinamis, penuh semangat, dan
antusiasme pemain. Karakteristik permainan adalah menciptakansuasana
latihan yang menyenangkan (fun) serta serius tapi santai. Jadi berdasarkan
penjelasan di atas, dapat dimaknai bahwa metode merupakan suatu alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, menyadari sangat
pentingnya keterampilan dasar tenis bagi setiap pemain Klub tenis PTL GOR
Agus Salim kota Padang, maka perlu diadakan penelitian terhadap
keterampilan dasar pemain. Peneliti menduga rendahnya keterampilan teknik
dasar tenis pada klub ini disebabkan oleh metode latihan. Penelitian ini juga
bertujuan melihat pengaruh antara metode latihan drill dan metode latihan
bermain pada pemain tenis PTL GOR Agus Salim kota Padang. Dengan
harapan melalui penelitian ini peneliti dapat membantu memecahkan
permasalahan dan menemukan solusi serta diharapkan memberikan kontribusi
terhadap perkembangan prestasi tenis lapangan di klub tenis PTL GOR Agus
Salim kota Padang.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
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1. Apakah Kemampuan Kondisi fisik berpengaruh terhadap keterampilan dasar
Tenis Lapangan atlet Klub PTL GOR Agus Salim Kota Padang?

2. Apakah Kemampuan Teknik pemain berpengaruh terhadap keterampilan
dasar Tenis Lapangan atlet Klub PTL GOR Agus Salim Kota Padang?

3. Apakah Metode Latihan berpengaruh terhadap keterampilan dasar Tenis
Lapangan atlet Klub PTL GOR Agus Salim Kota Padang?

4. Apakah Kualitas Pelatih berpengaruh terhadap keterampilan dasar Tenis
Lapangan atlet Klub PTL GOR Agus Salim Kota Padang?

5. Apakah Motivasi saat latihan berpengaruh terhadap keterampilan dasar
Tenis Lapangan atlet Klub PTL GOR Agus Salim Kota Padang?

6. Apakah Status Gizi pemain berpengaruh terhadap keterampilan dasar Tenis
Lapangan atlet Klub PTL GOR Agus Salim Kota Padang?

7. Apakah Mental Pemain berpengaruh terhadap keterampilan dasar Tenis
Lapangan atlet Klub PTL GOR Agus Salim Kota Padang?

C. Pembatasan Masalah
Mengingat identifikasi masalah dan masalahnya cukup luas, dan

dengan keterbatasan dana, waktu serta tenaga, maka penelitian dibatasi pada

metode latihan saja. Metode latihan ini terdiri dari dua bentuk kelompok

perlakuan yaitu: metode latihan drill dan latihan bermain yang peneliti bagi

dalam bentuk perlakuan (treatment) sebagai variable bebas dan keterampilan

teknik dasar tenis lapangan sebagai variabel terikat. Keterampilan teknik dasar

tenis lapangan yang akan dipengaruhi yaitu teknik service, forehand dan

backhand atlet Klub PTL GOR Agus Salim Kota Padang.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas,

maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Apakan ada pengaruh metode latihan Drill terhadap keterampilan dasar
Tenis Lapangan atlet PTL GOR Agus Salim Kota Padang?

Apakah ada pengaruh metode latihan Bermain berpengaruh terhadap
keterampilan dasar Tenis Lapangan atlet PTL GOR Agus Salim Kota
Padang?

Manakah yang lebih efektifi antara metode latihan Drill dan metode
latihan Bermain terhadap keterampilan dasar Tenis Lapangan atlet PTL

GOR Agus Salim Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian

ini, maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan :

1.

Pengaruh metode latihan Drill terhadap keterampilan dasar Tenis
Lapangan atlet Klub Tenis PTL GOR Agus Salim Kota Padang.
Pengaruh metode latihan Bermain terhadap keterampilan dasar Tenis
Lapangan atlet Klub Tenis PTL GOR Agus Salim Kota Padang.
Efektifitas antara pengaruh metode latihan Drill dan pengaruh metode
latihan Bermain terhadap keterampilan dasar Tenis Lapangan atlet Klub

Tenis PTL GOR Agus Salim Kota Padang.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan berguna dan dapat bermanfaat bagi:
1. Secara Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan

khususnya cabang Olahraga tenis lapangan dalam rangka untuk

meningkatkan keterampilan teknik dasar tenis lapangan.
2. Secara Praktikal

a. Bagi atlet tenis sebagai bahan masukan untuk peningkatan
keterampilan dasar tenis lapangan sehingga dapat mengembangkan
potensi diri secara optimal sebagaimana mestinya.

b. Bagi para pelatih, pembina olahraga, maupun pelatih olahraga dapat
memberi masukan dalam menyusun bentuk latihan untuk
meningkatkan keterampilan dasar tenis lapangan.

c. Bagi klub PTL GOR Agus Salim Kota Padang, diharapakan hasil
penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik dan berguna
dalam proses latihan dan pelatih tenis.

d. Bagi penulis sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar
Magister Pendidikan padaProgram Studi Pendidikan Olahraga S2

Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan terdahulu,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

a.

Terdapat pengaruh yang signifikan metode latihan Drill terhadap
Keterampilan Dasar Bermain Tenis pada atlet PTL GOR Agus Salim
Padang, diterima kebenarannya dimana hasil yang diperoleh thiwng 7,34 > tiape 1,86.

Terdapat pengaruh yang signifikan metode latihan Bermain terhadap
Keterampilan Dasar Bermain Tenis pada atlet PTL GOR Agus Salim
Padang, diterima kebenarannya dimana hasil yang diperoleh thiwng 4,43 > tiape 1,86.

Terdapat perbedaan pengaruh antara metode latihan Drill dan metode
latihan Bermain terhadap Keterampilan Dasar Bermain Tenis pada atlet
PTL GOR Agus Salim Padang. Metode latihan Drill memberikan

pengaruh yang lebih efektif dari metode latihan Bermain dengan hasil tyung

3,03 > tiper 1,86.

B. Implikasi

Berpedoman dari hasil penelitian yang dilakukan serta temuan

penelitian bahwa metode latihan Drill dan metode latihan Bermain dapat

meningkatkan keterampilan dasar bermain tenis pada atlet PTL GOR Agus

Salim Padang. Dapat diartikan bahwa kedua pendekatan metode latihan

tersebut dapat digunakan pelatih untuk meningkatkan keterampilan teknik

dasar bermain tenis lapangan atlet/pemain.

103
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Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan dengan

memberikan metode latihan Drill lebih baik dan efektif dibandingkan dengan

memberikan metode latihan Bermain. Secara umum kedua metode latihan ini

memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan dasar bermain tenis

atlet. Setelah diterapkan dan dijalankan program latihan ini kepada atlet PTL

GOR Agus Salim Padang, ternyata pendekatan metode latihan Drill lebih

efektif. Hal ini dapat dilihat pada hasil akhir dari test keterampilan dasar

bermain tenis atlet PTL GOR Agus Salim Padang, yang menunjukkan bahwa

metode Drill lebih unggul dan lebih baik dibandingkan pendekatan metode

latihan Bermain.

1.

pertama temuan dari penelitian ini diharapkan pada atlet klub PTL GOR
Agus Salim kota Padang, bahwa dalam melatih keterampilan dasar
bermain tenis, metode latihan Drill merupakan pendekatan yang lebih baik
digunakan untuk meningkatkan keterampilan dasar bermain tenis. Ini
bermakna bahwa pelatih harus bisa menerapkan pendekatan dengan
metode latihan yang tepat sehingga dalam pelaksanaannya keterampilan
dasar bermain tenis atlet lebih dapat untuk ditingkatkan.

kedua penelitian ini berdampak pada atlet klub PTL GOR Agus Salim
kota Padang dalam mengikuti latihan agar lebih menyukai pendekatan
dengan metode latihan Drill serta meningkatkan motivasi pemain dalam
mengikuti latihan, sehingga hasil latihan yang diperolehnya juga akan
lebih baik. Pendekatan menggunakan metode latihan Bermain juga tidak

begitu diabaikan, karena bagaimanapun hasil dalam penelitian ini juga
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menemukan peningkatan dari keterampilan dasar bermain tenis dengan
menggunakan pendekatan latihan Bermain. Pendekatan yang diberikan
dengan metode Latihan Bermain juga dapat digunakan sebagai selingan
latihan pada atlet PTL GOR Agus Salim Padang agar tidak terjadi
kejenuhan dalam latihan.

3. Ketiga yang juga dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah bahwa
pendekatan menggunakan metode latihan Drill lebih bagus digunakan
untuk meningkatkan keterampilan dasar bermain tenis pada klub PTL
GOR Agus Salim Padang, dibandingkan dengan menggunakan pendekatan
dengan menggunakan metode latihan Bermain. Kedua pendekatan latihan
tersebut, baik pendekatan dengan metode latihan Drill dan metode latihan
Bermain secara keseluruhan memberikan pengaruh terhadap peningkatan
keterampilan dasar bermain tenis lapangan pada atlet PTL GOR Agus
Salim kota Padang.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di
atas, maka disarankan kepada:

1. Pelatih klub atau Persatuan Tenis Lapangan (PTL) agar dapat memberikan
bentuk metode latihan Drill dalam upaya untuk meningkatkan
keterampilan dasar bermain tenis.

2. Pemain PTL GOR Agus Salim Padang, agar melakukan latihan dengan
pendekatan metode latihan Drill secara kontiniu agar dapat meningkatkan

teknik dasar bermain tenis di lapangan.
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3. Pelatih PTL GOR Agus Salim Padang, agar dapat memberikan kedua
materi dalam latihan menggunakan pendekatan dengan metode latihan
Drill dan metode latihan Bermain secara berseling dan sistematis untuk

meningkatkan keterampilan dasar bermain tenis lapangan di klub.
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